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BAB III 

KERANGKA KONSEP 
 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu dan 

konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti yang berguna untuk 

menjelaskan serta menghubungkan topik yang akan dibahas (Setiadi, 2013). 

Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk pohon 

masalah sebagai berikut: 

1. Pohon Masalah Diabetes Melitus Tipe II 

 

 

      

    

 

    

 

 

Sumber : (Jong, 2005) Jong, W. de. (2005). Buku Ajar Ilmu Bedah. 

Gambar 1 Pohon masalah penyakit Diabetes Melitus 
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usia, riwayat keluarga 
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2. Alur Penelitian 

Berikut ini alur penelitian pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel yang tidak diteliti 

 

                     : Variabel yang diteliti  

  

                    : Alur pikir  

 

Gambar 2 Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Asuhan Keperawatan Pada 

Diabetes Melitus Tipe II Dengan Pemeliharaan Kesehatan Tidak Efektif 

Gejala dan Tanda : 

1. Tidak mampu menjalankan 

perilaku sehat 

2. tidak memiliki sistem pendukung 

Diabetes 

Melitus Tipe II 

Asuhan Keperawatan : 

1. Pengkajian 

2. Diagnosa 

3. Intervensi 

4. Implementasi 

5. Evaluasi  

Pemeliharaan kesehatan 

tidak efektif 

Neuropati Perifer 

Penyebab Pemeliharaan Kesehatan 

Tidak Efektif : 

1. Hambatan kognitif 

2. Ketidakcukupan sumber daya 

3. Ketidakmampuan mengatasi 

masalah 
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B. Variable Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variable Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau keinginan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini akan diteliti suatu variable yaitu Gambaran Asuhan 

Keperawatan pada Diabetes Melitus Tipe II Dengan Pemeliharaan Kesehatan 

Tidak Efektif 

2. Definisi Oprasional 

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur dan mempermudah dalam 

mengartikan makna penelitian (Sugiyono, 2017). Untuk menghindari perbedaan 

persepsi maka perlu disusun definisi operasional yang merupakan penjelasan dari 

variabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe II dengan Pemeliharaan Kesehatan Tidak Efektif di Wilayah Kerja 

UPT Kesmas Sukawati I Tahun 2020.  
 

 

no variabel Sub Variabel Definisi Operasional Alat Ukur 

1 2 3 4 5 

1 Asuhan 

keperawatan pada 

pasien diabetes 

mellitus tipe II 

dengan  

Pengkajian Proses asuhan 

keperawatan pada tahap 

awal untuk memperoleh 

data valid baik data 

subjektif dan objektif  

Format 

pengkajian 

asuhan 

keperawatan 
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1 2 3 4 5 

 pemeliharaan 

kesehatan tidak 

efektif 

 yang berhubungan dengan 

masalah keperawatan 

 

2 

 

 Diagnosa 

keperawatan 

Masalah keperawatan 

yang didapatkan  melalui 

hasil analisa data 

SDKI 2016 

3  Intervensi Gambaran rencana asuhan 

keperawatan yang akan 

diberikan kepada pasien 

yang bertujuan untuk 

meningkatkan perilaku 

untuk mengatasi 

pemeliharaan kesehatan 

tidak efektif 

SIKI 

4  Implementasi Implementasi 

keperawatan diberikan 

sesuai dengan intervensi 

yang telah dibuat 

sebelumnya yaitu 

meningkatkan perilaku 

untuk mengatasi 

pemeliharaan kesehatan 

tidak efektif  

SLKI 

5  Evaluasi Penilaian respon pasien 

setelah dilakukannya 

tindakan keperawatan 

untuk memperoleh hasil 

yang diharapkan 

Lembar 

observasi 
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